mencerminkan tingkat kesejahtersan sustu negara. Pemerintah, dalam hal ini, harus
membuka kesempatan bagi para pemilik modal. baik itu berasal dan dalam negeri
maupun penaraman modal asing, untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Apalagi
dalam era otonomi daerah dengan kewenangan yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 25 Talum 2007 tentang Penanaman Modal menjadikan pemerintah daerah pun
menjadi wjung tombak dalam masuknya investasi. Dinamika penanaman modal
memengaruhi tinggi rendahnya pertumbuban ekonomi dan mencerminkan marak
lesunya pembangunan rasional. Dalam wmmhuhk:m perekonomian nasional,
seliap negara senantigsa Eumsnhﬂ.m iklim_vyang dapat menggairahkan
penanaman modal (Dena. 2017){6].

Mﬁmumﬂlhh m mzngmliﬁis m dﬁiﬂll wtul: menentukan
S-eﬁnm:mhsrs akan memlhm‘m dan mngelnmpe&k.l-t.umm,dlhm kategon pusmf
negatif, dan petral. Pada penelitian ini saya menggunakin klasifikasi polagitas dalam
analisis sentimen menggunakan teknik pembelajoran. yaita menggunakan metode Naive
Bayes. Kriteria ini untuk menentukan keputusan klasifikasi teks, dipelajari secam
otomatis imtuk mempelajari data-data. Maka dari ity untuk klasifikasi mangal masih
d?pq:hkmimpﬁhtlhan dats berusal dan pelabelan manual, label [m mengacy
pada proses 4 menambahkan deskripsi dari mztsu'm duta sesnai dengan
l:umgnin;.n. Diantara metode don Machine learning mm“mm“hﬂ“ ni
ddaiﬂh..ﬂﬂlﬂnm Inﬂ]:ll:l m:men. SEnim a‘lﬂIlI'.I .-um w.rmr:an miming
adalah jenis natural lauguage yuity pengolahan kata untuk melacak mood masyarakat
tentang produk atau topik tertentul 7],

Berdasarkan permasalshan yang ﬁm’im_ pmhtl sehelumnyn, peneliti
melakukan analisis sentimen menggunakan metode Naive Bayes untuk melakukan
analisis sentimen terhadap opini feminisme menggunakan metode naive bayes. Hasil dari
penelitian tersebut dibagi menjadi kelas akurasi 87% nilat recall 6% precision 89% Fi-
seare 86% dalam menentukan mengambil data teks komentar yang ada[1]. Penelitian
analisis sentimen juga pernah dilakukan untuk analisis Penerapan Naive Bayes terhadap
Sentimen Analisis Media Sosial Twitter Pengguna Kereta Cepat Jakarta-Bandung
{Whoash). Hasil dan penelitian tersebut dibag menjadi kelas negatif, positif dan netral



dan hasil proses menggunakan naive bayes menghasilkan akurasi 88%, presisi 82%, dan
recall 88%[2].

Berdasarkan rangkain dari permasalaban diatas, peneliti menyimpulkan dengan
memiliki tujuan dalam melakukan analisis pendapat masvarakat terkait investasi onfine
di era digital menggunakan naive bayes elassifier. Hasil tersebut akan dibagi dengan
berbagai kelas dalam menentukan klasifikasi terhadap pendapat masyarat vang ada di

media sosial twitter.

1.2, Rumusan masalah
Rumusan masalah betdasarkan pada latar belakang vang sudal dipaparkan diatas, peneliti
mengambil kesimpulan Bahwa, pﬂiﬁ ntm ‘membakiasan d:m:mn masalah sebagai berikut:

|‘--J

b

. _Bagaimana hasil dari algoritma Naive bayes dalam melakitkon Kasifikasi pada data
mhﬂmE mvestasi 7

Bmlﬁ:gkal performa algoritma naive bayes yang dihasilkan

Berapa tingkat algoritma nafve bayes spabils dicoba dengin berbagai skenario model
dalam gﬁﬁp wprocessing dan disaat perobahan pembagian data ®

4 Bn.g'.ﬂnm Algoritma Naive bayes agar dapat bekerja untuk melakukan analisis

mw mﬁm dart datn twitter 7

1.3. Batasan Masalah

B
peneli

atasan Masalah vang nda pada penelitian. peneliti memberi suatu Batasan terkait
tweet lkmﬂimﬁhfmhmkm}mng IElmlenpﬂi penclitian yaitu
PR L

Tweet diambil dengan rentang wakiu periengah tahun 2023 vaitu bulan juni hingga
seperempat tahun 2024 yﬁmhhnwat. -

Alponitma yang digunakan hanmya akan menggunakan algoritma naive bayes
classifier.

Data Peneliti tidak melakukan perbandingan dengan algoritma lain dengan topik
klasifikasi yang mengounakan metode berbedn.

Peneliti hanya akan mengambil data pada sosial media twitter dan tidak melakukan
penambahan data pada media sosial lain kecuali twitter

Tweet akan diubah ke dalam satu bahasa yaitu bahasa Indonesia.



1.4. Tujuan penelitian

Tujuan Peneliti dari penelitian ini merupakan tujuan bentuk risel dengan sebagai berikut:

l. Peneliti memiliki tujuan dalam membangun Machine learming dalam mengolah
data klasifikasi menggunakan metode naive bayes tentang investasi pada plaifarm
twitter

2. Peneliti melakukan uji coba pada metode noive dalam mengetahui pendapat
masyarat dalam berinvestasi.

3. Melihat dampak investasi di Indonesia melalui plat form twitter.

4. Mendapat repurd dan ulasan ieniang investasi,

L5. Manfaat Penelitian

ﬂtdupuulihuﬁlﬁ peneliti dalam melakukan penelitian sebagai berikut:

pendapat Masyarakat tentang investasi berdasarkan hasil dari tweet pada
pﬁ!ﬁw twitter.

2. Mengetohui kinerja model klasifikasi pada metode naive bayes.

3. Membantu pelaku bisnis dalam mempertimbangkan penggunasn influencer sebagai
digital Jlmhﬁng dolam melakukan promosi terhadsp  produk m. jnsa yang
ditawarkan sebagai keberlangsungan bisnis yang dijalankan.

4. Menukon Personal branding terhadap kedun belah pihak antara pelaku bisnis dan
:'.l;q'ﬂ_npn:'ew'.

5. Membantu schagai referensi bagi penelitian selanjutnya dan berdampak positif

1.6. Metode Penelitian
Metode peneliti yang dapat digunakan dalam penelitian sebagai berikut:
La.d. Stodi Literator

Peneliti melakukan studi literatur sebagai fundamental dalam melakukan
sebuah penelitian berdasarkan sumber vang dapat divalidasi dan dipertanggung
jawabkan dalam keaslian datanyn. Peneliti mengambil studi litertatur dengan jumal
vang sudah dipublis dengan dicantumkan berdasarkan sumber yang terpercaya.
Studi literstur digunakan peneliti untuk mempelajari teori dan model yang akan
digunakan.

Fary



Lo.2. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data vang digunakan oleh penelitian menggunakan
token api dari twitter vang digabungkan dengan bebeberapa fibrary pendukung dan
sumber composer yang dapat digunakan dalam melakukan pengumpulan data
dengan kata kunci dan wakiu tertentu.

Lo.3. Data-Freprocessing
Preprocesing atau data Pre-processingdigunakan peneliti untuk mempermudah
dalam melakukan pengolah data yang akan digunakan dalam model naive bayes.
Peneliti  akan nﬂm‘lcukﬂn Hmwnimr ._ dengan membersihkan  data,
menterjemahkan suatu dats, melakukan pembobotan dan sehagainya dalam proses

1.6.4. Metode Algoritma
Peneliti akan menggunakan algoritma miﬂhﬁmdﬂﬂn mgmbangun Machine
learning pada penelitian ini dengan dataset pada tweet yang sudah dikumpulkan.
1.6.5. Hasll dan Pembahasan
Hasil dan Pembahasan skan dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
pengukuran pada hasil model yang digunakan untuk melihat hal hal temtu dafam
analisanya. Hasil dan pembahasan akan menjadi acuan. dalam Tremﬁlun sebagai
h_mlluk kesimpulan dari penelitian yang dilakukan

1.7. Sistematik penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Penulisan pada bab pendahuluan memberikan gambarn dengan latarbelakang sehingga
peneliti dalam melakukan kuuqmltu dalam topik p#ﬁﬁ:m. dengan didukung pada
rumusan masalah, Batasan masalah, l‘l.l.jillll] dari pmehtlm manfast pada penelitian,

metode yang digunakan dalam penelitian, dan dilengkapi pada sistematik penulisan.

BAD II TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka pada bab 11 memberi tinjauan terkait teori yang digunakan untuk pereliti
dalam memberi sebuash penjelasan pada teori tertentu seperti istilah yang digunakan
peneliti di dalam membern dasar perikiran dan menyimpulkan.



BAB 111 METODE PENELITIAN

Penulisan pada bab [TI merupakan bab metode yang akan digunakan oleh peneliti datam
menyelesaikan penelitian, peneliti akan merancang, menyusun skenario hingga model
yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. Seperti membangun kerangka alur pada
sebuah system seperti perancangan. pengumpulan data, melakukan pemrosesan untuk
mempermudah penelitian,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN




BABI
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Perkembangan industri 4.0 telah m}iﬂn paradigma baru. Teknologi
informasi mendominast dﬂn bew diberbagai bidang diantaranys ekonomi,
pendidikan dan. ;ﬂlﬂﬁ_ ?ﬁtm mg membanty._pelaku bisnis dalam
mengakses informasi dan mengambil kepuiusan hveqiui.hhﬁmn & Herawati
["U"l] mjnhknn bﬂmmw ﬁnpul mﬂmba.ntumk:ﬂlmﬁk memperoleh

kem Intcstnsl memlliicl peran penting lerhndup.pumlﬂw &onﬂml dan
merupakan ﬂamr utama dalam meningkatkan pendapatan nasional. Namun
demikian ﬂi’m berkembang masyarakat belum memiliki knmm tinggi
terhadap ‘hl nnrﬁmsl sertn mosih memihikl kencenderungan berpoln pmlluku
konsumif. Meskipun indonesia sebagai salah satu negara berkembang ‘ifﬂwmlhkl
kmL.m B‘ﬂﬂelhadap bonus demografi yaitu Iahn‘u;uam: milental, masih
belﬂm.ma.mpu berperan positif terhadap p&rkemhungmw‘]

Twitter merupakan salah satu media sosial yang populer dan sangat diminati oleh
masyarakat dunis ferutama dikalangan remaja 'muiqﬁ# ﬂcwasa tercatat oleh
Hm:smrﬂ{ﬁmw';MMﬂﬁH pengguna twitter di indonesia berada pada
urutan kelima dengan persentase total kunjungan sebesar 192 juta/bulan[2]. Pada era
digital seperti sekarang data adaluh sumbar doya yang memenuhi kehidupan. Data
yang banyak ini kemudian semakin menumpuk setiap harnya dan apabila dibiarkan
tentunyn hanya akan menjadi sempah data. Salah satunya adalah tweets yang ada pada
twitter. Duta tweets semakin bertambah seiring berjalannya waktu jika dibiarkan akan
menjadi sampah data [3].




Teknologi merupakan sebuah konsep yang berkaiton dengan jenis penggunaan
dan pengetahuan tentang alat dan keahlian, serla bagaimana dapat memberi pengaruh
pada kemampuan manusia untuk mengendalikan dan menpubah sesuatu yang ada di
sekitarmya. Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi merupakan sebush trend
yang tidak dapat dibendung dan terbendung lagi. Perkembangan teknologi sangat
penting diketahui di zamon yang semakin maju. Terlebih lagi sast ini manusia
menjalankan kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan teknologi dalam membantu
segala aktivitasnya.

Era globalisasi telah mengantar perkembangan di berbagai aspek kehidupan
manusia. Kehadiran teknologi Em:llmﬁ:ﬂs.: dan informasi dengan “segudang”
ketanggﬂ:m dan kmmﬂnhmm dibawamnya ma.mpl mnpn!m' manusia ke sebuah
tataman yang memiliki knalitas dan standar hidup yang Hﬁh batk. Dleh karena itu,
pemeratnan pemahaman terhadap teknologi ini merupakan dasar beérpijak bagi totalitas
mu}mw dapat memasuki era globalisasi. Pcnm. M;mhy tanpa
diimbangi pengetahuan dan etika. sulit memberi kemaslahatan dafam kehidupan
masyarakat. Suhii.lu:ll}rn pengetahuan terhadap suatu bidang tanpa pemanfastan
teknologi, hanya menghasillan sebush fkhtiar yang panjang dan melelahkan. Usaha
mumuﬁilsaﬂ kesenjangan pengetahuan (knowdedge devide), Hﬁm:snp pengetahuan
Ientl!gkh:luhgl dapat mendorong berkurangnya kesmw_kuqahm {prosperity
devicle) dalam masyarakat[4]. dan konten interaktif ia.&mp,'m*mﬂﬂ konten telah
memperluas daya tank media sosial dan mengubsh cam orang berimteraksi melalui
platform m Media sosial dapat memberikan grd:iﬁl:asi psikologis kepada
pengguna, seperti rasa Koneksisosial. pengukuan, mm«:; Fitur-fitur seperti "fike"
dan "share” juga dapat meningkatkan perasaan terhubung dan diakui oleh orang lain.
Penggunaan media sosial telah menjadi bahan penelitian intensif dalam bidang psikologi
dan sosiologi. Penelitian teloh mengidentifikasi dampak positif. seperti kemampuan
untuk menjaga hubungan jarak jauh dan memperluas jaringan sosial, namun juga dampak
negatif, seperti ketergantungan. isolasi sosial. dan tekanan psikologis[3].

Pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan gambaran dari dilaksanakannya
kebijakan pembangunan yang dizmbil oleh suatu negara tersebul. Peninghkatan
pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikasi adanya peningkatan pendapatan yang
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